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Abstrak 

Kinerja tim merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan organisasi, terutama dalam 

menghadapi dinamika lingkungan kerja yang semakin kompleks. Salah satu faktor yang berperan dalam 

meningkatkan kinerja tim adalah emotional intelligence pemimpin. Pemimpin dengan kecerdasan 

emosional yang baik mampu memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara efektif, sehingga 

dapat menciptakan iklim kerja yang positif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh emotional 

intelligence pemimpin terhadap kinerja tim dengan iklim kerja positif sebagai variabel mediasi. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap anggota tim pada Industri otomotif 

di Jababeka. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan metode SEM-PLS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa emotional intelligence pemimpin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja tim. Selain itu, iklim kerja positif terbukti berperan sebagai variabel mediasi yang 

memperkuat hubungan antara emotional intelligence pemimpin dan kinerja tim. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pemimpin yang memiliki kecerdasan emosional tinggi mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif, sehingga mendorong peningkatan kinerja tim secara optimal. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian manajemen sumber daya 

manusia serta menjadi referensi praktis bagi organisasi dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan 

berbasis emotional intelligence. 

 

Kata Kunci: Emotional intelligence pemimpin, iklim kerja positif, kinerja tim 

 

Abstract 

Team performance is an important factor in determining the success of an organization, especially in the 

face of increasingly complex work environment dynamics. One of the factors that plays a role in improving 

team performance is the leader's emotional intelligence. Leaders with good emotional intelligence are able 

to understand, manage, and express emotions effectively, so as to create a positive work climate. This study 

aims to analyze the influence of leaders' emotional intelligence on team performance with a positive work 

climate as a mediating variable. This study uses a quantitative approach with a survey method of team 

members in Outomotive Industry at Jababeka. Data were collected through questionnaires and analyzed 

using the SEM-PLS method. The results of the study show that the emotional intelligence of leaders has a 

positive and significant effect on team performance. In addition, a positive work climate has been shown to 

play a role as a mediating variable that strengthens the relationship between the leader's emotional 

intelligence and team performance. These findings indicate that leaders who have high emotional 

intelligence are able to create a conducive work environment, thereby encouraging optimal improvement 

in team performance. This research is expected to make a theoretical contribution to the development of 

human resource management studies and become a practical reference for organizations in developing 

leadership competencies based on emotional intelligence. 
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PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, organisasi dihadapkan pada perubahan lingkungan 

kerja yang semakin dinamis, kompleks, dan kompetitif. Globalisasi, kemajuan teknologi, 

serta perubahan karakteristik tenaga kerja menuntut organisasi untuk tidak hanya 

berfokus pada efisiensi operasional, tetapi juga pada pengelolaan sumber daya manusia 

secara strategis (A’yuninnisa,dkk 2024). Salah satu isu penting dalam konteks ini adalah 

bagaimana organisasi dapat membangun dan mempertahankan kinerja tim yang optimal 

sebagai unit kerja utama dalam mencapai tujuan organisasi (García, dkk 2024). Kinerja 

tim yang tinggi tidak hanya ditentukan oleh kompetensi teknis individu, tetapi juga oleh 

faktor perilaku, psikologis, dan sosial yang berkembang dalam lingkungan kerja (Abbas, 

dkk, 2024). 

Kinerja tim menjadi perhatian utama karena sebagian besar pekerjaan modern 

dilakukan secara kolaboratif. Tim yang efektif mampu menghasilkan kinerja yang lebih 

baik dibandingkan individu yang bekerja secara terpisah, terutama dalam tugas-tugas 

yang menuntut kreativitas, koordinasi, dan pengambilan keputusan kolektif. Namun, 

dalam praktiknya, banyak organisasi menghadapi tantangan berupa rendahnya sinergi 

tim, konflik interpersonal, komunikasi yang tidak efektif, serta menurunnya motivasi 

kerja anggota tim (Paredes, dkk.2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kinerja tim 

tidak dapat dilepaskan dari peran kepemimpinan dan lingkungan kerja yang tercipta di 

dalam organisasi. 

Kepemimpinan memiliki peran strategis dalam memengaruhi perilaku, sikap, dan 

kinerja anggota tim. Pemimpin tidak hanya berfungsi sebagai pengambil keputusan, tetapi 

juga sebagai pengarah, motivator, dan pembentuk iklim kerja. Dalam konteks organisasi 

modern, efektivitas kepemimpinan tidak lagi semata-mata ditentukan oleh kecerdasan 

intelektual atau kemampuan teknis, melainkan juga oleh kemampuan pemimpin dalam 

mengelola aspek emosional, baik emosi diri sendiri maupun emosi orang lain. Hal ini 

menempatkan emotional intelligence sebagai salah satu kompetensi kunci yang harus 

dimiliki oleh pemimpin (Shaari,dkk, 2025). 

Emotional intelligence pemimpin merujuk pada kemampuan untuk mengenali, 

memahami, mengelola, dan memanfaatkan emosi secara efektif dalam berinteraksi 

dengan anggota tim. Pemimpin dengan tingkat emotional intelligence yang tinggi 

cenderung lebih mampu membangun hubungan interpersonal yang sehat, mengelola 

konflik secara konstruktif, serta menciptakan suasana kerja yang mendukung keterlibatan 

dan komitmen anggota tim. Dalam situasi kerja yang penuh tekanan dan perubahan, 

kecerdasan emosional pemimpin menjadi faktor pembeda yang menentukan keberhasilan 

tim dalam mencapai kinerja yang optimal (Hanum, dkk 2025). 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan positif antara 

emotional intelligence pemimpin dan berbagai outcome organisasi, seperti kepuasan 

kerja, komitmen organisasional, dan kinerja individu. Namun, temuan terkait pengaruh 

emotional intelligence pemimpin terhadap kinerja tim masih menunjukkan hasil yang 

beragam. Beberapa studi menemukan pengaruh langsung yang signifikan, sementara 

studi lainnya menunjukkan bahwa pengaruh tersebut bersifat tidak langsung dan 

dipengaruhi oleh variabel lain. Perbedaan hasil ini mengindikasikan adanya mekanisme 

atau proses psikologis tertentu yang menjembatani hubungan antara emotional 

intelligence pemimpin dan kinerja tim. 

Salah satu mekanisme penting yang berpotensi menjelaskan hubungan tersebut adalah 

iklim kerja positif. Iklim kerja positif mencerminkan persepsi bersama anggota tim 

terhadap suasana kerja yang ditandai oleh rasa saling percaya, dukungan, keterbukaan 

komunikasi, keadilan, dan penghargaan. Iklim kerja yang positif tidak hanya menciptakan 

rasa aman secara psikologis, tetapi juga mendorong anggota tim untuk berkontribusi 
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secara maksimal, berbagi ide, dan bekerja sama secara efektif. Dengan demikian, iklim 

kerja positif dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kinerja tim. 

Pemimpin dengan emotional intelligence yang baik memiliki kapasitas untuk 

membentuk dan memelihara iklim kerja positif. Melalui empati, pengendalian emosi, dan 

keterampilan sosial yang tinggi, pemimpin mampu menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif bagi pertumbuhan dan kolaborasi tim. Pemimpin yang peka terhadap kondisi 

emosional anggota tim dapat merespons permasalahan secara lebih bijaksana, sehingga 

mengurangi konflik destruktif dan meningkatkan kepercayaan. Dalam konteks ini, iklim 

kerja positif dapat dipandang sebagai hasil dari perilaku kepemimpinan berbasis 

emotional intelligence. 

Meskipun literatur mengenai emotional intelligence, iklim kerja, dan kinerja tim telah 

berkembang, masih terdapat kesenjangan penelitian yang perlu mendapat perhatian lebih 

lanjut. Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada kinerja individu, 

sementara kajian yang menempatkan kinerja tim sebagai variabel dependen masih relatif 

terbatas. Padahal, kinerja tim memiliki karakteristik yang berbeda dengan kinerja 

individu, terutama dalam hal interaksi, koordinasi, dan dinamika kelompok. Kedua, 

penelitian yang secara eksplisit menguji peran iklim kerja positif sebagai variabel mediasi 

dalam hubungan antara emotional intelligence pemimpin dan kinerja tim masih belum 

banyak dilakukan, khususnya dalam konteks organisasi di negara berkembang. 

Selain itu, perubahan pola kerja pasca pandemi, seperti meningkatnya kerja tim lintas 

fungsi dan kerja hybrid, semakin menegaskan pentingnya iklim kerja yang positif dan 

kepemimpinan yang berorientasi pada aspek emosional. Dalam kondisi kerja yang tidak 

selalu ditandai oleh interaksi tatap muka, kemampuan pemimpin dalam membangun 

hubungan emosional dan menciptakan rasa kebersamaan menjadi semakin krusial. Oleh 

karena itu, penelitian yang mengkaji peran emotional intelligence pemimpin dalam 

membangun iklim kerja positif dan dampaknya terhadap kinerja tim menjadi sangat 

relevan dan kontekstual. 

Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa emotional intelligence pemimpin tidak 

hanya memengaruhi kinerja tim secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung 

melalui penciptaan iklim kerja yang positif. Dengan kata lain, iklim kerja positif berperan 

sebagai mekanisme psikologis dan sosial yang menjembatani pengaruh emotional 

intelligence pemimpin terhadap kinerja tim. Pemahaman terhadap mekanisme ini penting 

bagi pengembangan teori kepemimpinan dan manajemen sumber daya manusia, sekaligus 

memberikan implikasi praktis bagi organisasi dalam merancang program pengembangan 

kepemimpinan. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai 

kepemimpinan dan kinerja tim dengan mengintegrasikan konsep emotional intelligence 

dan iklim kerja dalam satu kerangka konseptual. Penelitian ini juga memberikan 

kontribusi dengan menempatkan iklim kerja positif sebagai variabel mediasi, sehingga 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana dan mengapa 

emotional intelligence pemimpin dapat memengaruhi kinerja tim. Dari sisi praktis, 

temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi organisasi dalam 

mengembangkan kebijakan dan praktik kepemimpinan yang berorientasi pada 

pengelolaan emosi dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

emotional intelligence pemimpin dalam membangun kinerja tim melalui iklim kerja 

positif. Secara khusus, penelitian ini menguji pengaruh emotional intelligence pemimpin 

terhadap kinerja tim, pengaruh emotional intelligence pemimpin terhadap iklim kerja 

positif, serta peran iklim kerja positif sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara 

emotional intelligence pemimpin dan kinerja tim. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya 
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kecerdasan emosional pemimpin dalam konteks kerja tim dan dinamika organisasi 

modern. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory 

research, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel penelitian. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengujian hipotesis secara empiris 

dan objektif melalui analisis statistik. Penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh 

emotional intelligence pemimpin terhadap kinerja tim, baik secara langsung maupun 

tidak langsung melalui iklim kerja positif sebagai variabel mediasi. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota tim kerja pada Industri 

otomotif yang bekerja dalam struktur tim dengan seorang pemimpin formal. Unit analisis 

penelitian adalah anggota tim, karena persepsi anggota tim dianggap paling relevan untuk 

menilai emotional intelligence pemimpin, iklim kerja, dan kinerja tim.Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut: 

Responden merupakan anggota tim yang memiliki atasan langsung. 

Responden telah bekerja dalam tim yang sama minimal enam bulan, sehingga 

memiliki pemahaman yang memadai mengenai gaya kepemimpinan dan iklim kerja. 

Responden terlibat secara aktif dalam aktivitas kerja tim. 

Jumlah sampel penelitian disesuaikan dengan kebutuhan analisis Structural 

Equation Modeling (SEM), dengan jumlah minimal 5–10 kali jumlah indikator. Dalam 

penelitian ini, jumlah responden yang digunakan sebanyak 150 responden, yang dinilai 

telah memenuhi kriteria kecukupan sampel untuk analisis mediasi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data primer dikumpulkan menggunakan metode survei melalui kuesioner 

terstruktur. Kuesioner disebarkan secara langsung maupun daring, tergantung pada 

kondisi dan akses responden. Setiap item pernyataan diukur menggunakan skala Likert 

lima poin, mulai dari 1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju. Penggunaan 

kuesioner memungkinkan pengumpulan data secara efisien dan konsisten dari sejumlah 

besar responden. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS). SEM-PLS dipilih karena mampu 

menganalisis hubungan struktural yang kompleks, termasuk pengujian variabel mediasi, 

serta tidak terlalu ketat terhadap asumsi normalitas data. 

Tahapan analisis data meliputi: 

Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

Dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian melalui uji 

validitas konvergen, validitas diskriminan, serta reliabilitas konstruk (Cronbach’s alpha 

dan composite reliability). 

Uji Model Struktural (Inner Model) 

Digunakan untuk menguji hubungan kausal antar variabel penelitian dengan melihat nilai 

koefisien jalur (path coefficient), nilai t-statistic, dan p-value. 

Uji Mediasi 
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Peran iklim kerja positif sebagai variabel mediasi diuji menggunakan pendekatan 

bootstrapping untuk mengetahui signifikansi pengaruh tidak langsung emotional 

intelligence pemimpin terhadap kinerja tim. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 150 responden yang merupakan anggota tim kerja dalam 

organisasi yang diteliti. Karakteristik responden disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah 

Laki-laki 78 

Perempuan 72 

Usia < 30 tahun 60 

Usia 30–40 tahun 55 

Usia > 40 tahun 35 

Komposisi responden yang relatif seimbang berdasarkan jenis kelamin dan variasi 

usia menunjukkan bahwa data yang diperoleh cukup representatif untuk menggambarkan 

persepsi anggota tim terhadap emotional intelligence pemimpin, iklim kerja positif, dan 

kinerja tim. 

 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Uji model pengukuran dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian. Hasil uji validitas konvergen menunjukkan bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,50, yang mengindikasikan bahwa 

indikator mampu menjelaskan konstruk secara memadai. Selain itu, nilai Composite 

Reliability seluruh variabel berada di atas batas minimum 0,70, yang menunjukkan 

reliabilitas konstruk yang baik. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel AVE Composite Reliability 

Emotional Intelligence Pemimpin 0.62 0.91 

Iklim Kerja Positif 0.65 0.93 

Kinerja Tim 0.60 0.89 

Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini memenuhi 

kriteria valid dan reliabel, sehingga layak digunakan untuk pengujian model struktural. 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian model struktural dilakukan untuk menganalisis hubungan kausal antar 

variabel penelitian. Signifikansi hubungan diuji menggunakan teknik bootstrapping pada 

SEM-PLS. Hasil pengujian jalur disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Hubungan Antar Variabel 

Hubungan Antar Variabel Koefisien 

Jalur 

t-statistic p-value 

Emotional Intelligence → Kinerja Tim 0.32 3.45 0.001 

Emotional Intelligence → Iklim Kerja 

Positif 

0.61 8.12 0.000 

Iklim Kerja Positif → Kinerja Tim 0.45 4.98 0.000 

Hasil analisis menunjukkan bahwa: Emotional intelligence pemimpin berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja tim. 
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Emotional intelligence pemimpin berpengaruh positif dan signifikan terhadap iklim kerja 

positif. 

Iklim kerja positif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja tim. 

Selain itu, hasil uji pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa iklim kerja positif 

berperan sebagai variabel mediasi parsial dalam hubungan antara emotional intelligence 

pemimpin dan kinerja tim. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa emotional intelligence pemimpin memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kinerja tim, baik secara langsung maupun melalui 

penciptaan iklim kerja positif. Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan yang 

efektif dalam konteks organisasi modern tidak hanya bergantung pada kemampuan teknis 

dan kognitif, tetapi juga pada kemampuan pemimpin dalam mengelola aspek emosional 

(Hanum, dkk 2025). 

Pengaruh langsung emotional intelligence pemimpin terhadap kinerja tim 

mengindikasikan bahwa pemimpin yang mampu memahami dan mengelola emosi secara 

efektif dapat mendorong anggota tim untuk bekerja lebih optimal(Wilson, 2020; Yuan et 

al., 2022). Pemimpin dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung lebih mampu 

membangun komunikasi yang efektif, mengelola konflik secara konstruktif, serta 

memberikan dukungan emosional kepada anggota tim. Kondisi ini berkontribusi pada 

peningkatan efektivitas kerja tim secara keseluruhan (Ridwan, dkk,  2024). 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa emotional intelligence pemimpin 

berpengaruh kuat terhadap iklim kerja positif. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

perilaku dan sikap pemimpin menjadi faktor utama dalam membentuk persepsi anggota 

tim terhadap lingkungan kerja (Ahmed & Amiri, 2022; Kahpi et al., 2024). Pemimpin 

yang empatik, adil, dan mampu mengendalikan emosi akan menciptakan suasana kerja 

yang penuh kepercayaan dan keterbukaan, sehingga anggota tim merasa aman secara 

psikologis (García, dkk, 2024). 

Lebih lanjut, iklim kerja positif terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja tim. 

Iklim kerja yang kondusif mendorong anggota tim untuk berkolaborasi secara efektif, 

berbagi pengetahuan, serta menunjukkan komitmen yang lebih tinggi terhadap tujuan tim 

(Abbas, dkk,2024). Temuan ini sejalan dengan teori perilaku organisasi yang 

menekankan pentingnya lingkungan kerja sebagai faktor penentu kinerja kolektif 

(Aminah et al., 2022; Selvia Wardhani et al., 2022). 

Peran mediasi iklim kerja positif menunjukkan bahwa pengaruh emotional intelligence 

pemimpin terhadap kinerja tim tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses 

penciptaan lingkungan kerja yang mendukung. Dengan kata lain, emotional intelligence 

pemimpin menjadi fondasi dalam membangun iklim kerja positif, yang selanjutnya 

mendorong peningkatan kinerja tim (Gunawan & Indah, 2019). Temuan ini memberikan 

kontribusi teoretis dengan menjelaskan mekanisme psikologis yang menghubungkan 

kecerdasan emosional pemimpin dan kinerja tim. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi organisasi. 

Pengembangan kompetensi emotional intelligence pada pemimpin perlu menjadi bagian 

dari strategi manajemen sumber daya manusia. Organisasi juga perlu menciptakan 

kebijakan dan praktik kerja yang mendukung terbentuknya iklim kerja positif agar kinerja 

tim dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa emotional intelligence pemimpin berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja tim. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pemimpin yang mampu mengenali, memahami, dan mengelola emosi secara efektif dapat 
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mendorong peningkatan efektivitas kerja tim. Pemimpin dengan kecerdasan emosional 

yang tinggi cenderung mampu membangun komunikasi yang lebih baik, mengelola 

konflik secara konstruktif, serta memberikan dukungan emosional yang dibutuhkan oleh 

anggota tim dalam mencapai tujuan bersama. 

Selain itu, emotional intelligence pemimpin terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap iklim kerja positif. Hal ini menegaskan bahwa perilaku dan sikap 

emosional pemimpin memainkan peran penting dalam membentuk persepsi anggota tim 

terhadap lingkungan kerja. Pemimpin yang empatik, adil, dan mampu mengendalikan 

emosi berkontribusi dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif, penuh 

kepercayaan, dan aman secara psikologis. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa iklim kerja positif berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja tim. Iklim kerja yang mendukung kolaborasi, keterbukaan, dan rasa 

saling percaya mampu meningkatkan kualitas interaksi antar anggota tim, sehingga 

mendorong pencapaian kinerja tim yang lebih optimal. Lebih lanjut, hasil uji mediasi 

menunjukkan bahwa iklim kerja positif berperan sebagai variabel mediasi parsial dalam 

hubungan antara emotional intelligence pemimpin dan kinerja tim. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengaruh emotional intelligence pemimpin terhadap kinerja tim 

sebagian besar terjadi melalui penciptaan iklim kerja yang positif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya emotional intelligence 

sebagai kompetensi kunci dalam kepemimpinan modern. Temuan penelitian memberikan 

kontribusi teoretis dengan memperjelas mekanisme yang menghubungkan emotional 

intelligence pemimpin dan kinerja tim melalui iklim kerja positif. Dari sisi praktis, hasil 

penelitian ini memberikan implikasi bagi organisasi untuk lebih menekankan 

pengembangan kecerdasan emosional pemimpin serta menciptakan kebijakan dan praktik 

kerja yang mendukung terbentuknya iklim kerja yang positif guna meningkatkan kinerja 

tim secara berkelanjutan. 
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